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GLOBAL MARKET REVIEW 

Sesuai perkiraan pasar, sejumlah retailers di AS membukukan kinerja 
Q4-2023 atau guidance 2024 yang kurang memuaskan. Kondisi ini 
memicu pelemahan DJIA pada perdagangan Selasa (23/1). Sebaliknya, 
sejumlah saham teknologi justru memiliki guidance yang cukup menarik 
di 2024. Netflix, IBM dan Intel dijadwalkan rilis laporan keuangan pada 
pekan ini. Dari data ekonomi, pasar mengantisipasi rilis data 
pertumbuhan ekonomi Q4-2023 (25/1). 

Sebelumnya, mayoritas indeks di Eropa lebih dulu ditutup melemah di 
Selasa (23/1). Pelemahan tersebut dipicu oleh antisipasi pasar terhadap 
data indeks manufaktur dari Euro Area, Jerman dan Inggris yang 
diperkirakan relatif stagnan atau naik terbatas di area kontraksi (<50) di 
Januari 2024. Pasar juga mengantisipasi pertemuan European Central 
Bank (ECB), tapi tidak berharap banyak terhadap petunjuk 
pemangkasan sukubunga acuan di 2024 (25/1). 

Harga minyak cenderung terkoreksi setelah Libya dikabarkan kembali 
mengoperasikan major oil fields dan produksi di North Dakota, AS 
kembali normal. Harga brent oil turun 0.42% ke US$79.72/barel, 
sementara harga crude oil turun 0.31% ke US$74.50/barel di Selasa 
(23/1). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7300] [Pivot : 7220] [Support : 7150] 

Belum terdapat validasi yang cukup kuat untuk IHSG mengakhiri fase 
konsolidasinya, meski kemarin IHSG ditutup di atas 7250. IHSG memang 
kembali membentuk lower shadow panjang di hari ketiga berturut-turut, 
namun volume transaksi masih cenderung melanjutkan penurunannya. 

Dari regional Asia, keputusan Bank of Japan (BoJ) untuk menahan 
sukubunga acuan di -0.1% (23/1) tidak berdampak signifikan pada IHSG 
(23/1). Fokus pelaku pasar di Indonesia masih tertuju pada rilis laporan 
keuangan Q4-2023 terutama oleh emiten perbankan yang dimulai pada 
tengah pekan ini. 

Dari eksternal, data manufaktur (flash) Euro Area, Jerman, Inggris dan AS 
dijadwalkan rilis Rabu (24/1). Sayangnya, realisasi dari data-data tersebut 
diperkirakan cenderung stagnan atau pulih dengan laju yang sangat lambat 
dan masih tertahan pada kondisi kontraksi. 

Dengan demikian, sejumlah saham bank masih dapat diperhatikan, seperti 
BBNI, BNGA dan BTPS. Selain saham bank, pelaku pasar dapat mencermati 
peluang trading buy pada AMRT, MIDI dan ADMR. 

POINTS OF INTEREST 

• DJIA terkoreksi, sementara indeks Wall Street lain cenderung sideways pada 
perdagangan Selasa (23/1).  

• Pasar mengantisipasi rilis data pertumbuhan ekonomi Q4-2023 AS (25/1). 

• Indeks manufaktur Euro Area, Jerman dan Inggris diperkirakan relatif stagnan atau 
naik terbatas di area kontraksi (<50) di Januari 2024 (24/1). 

• Pasar juga mengantisipasi pertemuan European Central Bank (ECB), tapi tidak 
berharap banyak terhadap petunjuk pemangkasan sukubunga acuan di 2024 (25/1). 

• Harga minyak cenderung terkoreksi setelah Libya dikabarkan kembali 
mengoperasikan major oil fields dan produksi di North Dakota, AS kembali normal. 

• Fokus pelaku pasar di Indonesia masih tertuju pada rilis laporan keuangan Q4-2023 
terutama oleh emiten perbankan yang dimulai pada tengah pekan ini. 

• IHSG diperkirakan masih akan fluktuatif pada kisaran 7250 di Rabu (24/1). 

• Top picks  (24/1) : BBNI, BNGA, BTPS, AMRT, MIDI dan ADMR. 
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MARKET NEWS 

INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) berencana menerbitkan obligasi dan sukuk senilai total Rp4,69 triliun, dengan Rp4 

triliun untuk obligasi dan Rp695,09 miliar untuk sukuk. Dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini akan digunakan untuk 

membayar utang Perseroan dan keperluan modal kerja perseroan. 

 

POWR PT Cikarang Listrindo Tbk. 

PT Cikarang Listrindo (POWR) mengumumkan bahwa sisa dana IPO mencapai Rp1,4 triliun, sekitar 61,5% dari total dana IPO 

bersih sebesar Rp2,29 triliun. Namun, penyerapan dana IPO baru mencapai Rp897,18 miliar atau 38,5%, dengan 12,90% 

atau sekitar Rp207,67 miliar dialokasikan untuk ekspansi, meleset dari skenario awal sebesar Rp1,60 triliun atau 66,66%.  

 

BYAN PT Bayan Resources Tbk. 

PT Bayan Resources (BYAN) mengumumkan proyeksi kenaikan volume produksi batubara untuk 2024. Target produksi 

BYAN pada 2024 diperkirakan berada di kisaran 55 juta hingga 57 juta ton, naik 18,75% YoY. Selain itu, BYAN mem-

perkirakan volume penjualan batubara tahun ini akan tumbuh antara 15%-20% atau meningkat 17,5% YoY. 

  

UNTR PT United Tractors Tbk. 

PT United Tractors Tbk (UNTR) terus mengakselerasi diversifikasi bisnisnya ke sektor non-batubara, dengan fokus pada 

bisnis tambang emas. Proyeksi volume penjualan dari tambang emas Martabe ditargetkan mencapai 210.000 oz meningkat  

20% YoY. Dengan tambahan ini, proyeksi penjualan emas UNTR tahun ini mencapai 235.000 oz.  

 

SMAR  PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk . 

PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (SMAR) menegaskan kesiapannya untuk melunasi obligasi yang jatuh tem-

po pada 19 Februari 2024. Dalam upaya ini, perusahaan telah menyiapkan dana sebesar Rp380 miliar. Ketersediaan dana 

untuk pembayaran pokok ini didukung oleh posisi likuiditas yang kokoh, sebagaimana tercermin dalam Laporan Keuangan 

Konsolidasian pada 3Q23. Sebelumnya, SMAR telah memperoleh peringkat idAA- dari PT Pemeringkat Efek Indonesia 

(Pefindo) untuk tiga seri obligasinya. 

CA Reminder 

 

 

 

 

 

 

 

    

    

     


